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ABSTRAK

RISMA2020. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Peningkatan Laba
Pada PT. Makmur Agung Perkasa di Kabupaten Maros(Nurlaela dan
Sudirman Sappara).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Modal Kerja
Terhadap Peningkatan Laba pada PT. Makmur Agung Perkasa di
Kabupaten Maros. Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik
berupa regresi sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi,
penguijian hipotesis uji T.

Hasil persamaan regresi sederhana menunjukkan Y =
1352221137.60 + 0,047 X yang berarti bahwa apabila terjadi kenaikan
modal kerja sebesar Rp. 1.- maka laba (laba bersih) PT. Makmur Agung
Perkasa mengalami kenaikan sebesar Rp. 0,047. Pada hasil koefisien
korelasi menunjukkan hubungan yang bersifat positif dengan keterkaitan
yang cukup yaitu 0,390. Hasil dari koefisien determinasi menunjukkan
bahwa kontribusi modal kerja terhadap laba (laba bersih) sebesar 21,2%
dan sisanya 78,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain atau variabel lain
diluar variabel yang dimaksudkan dalam penelitian ini. Pada pengujian
hipotesis uji T ditarik kesimpulan akhir bahwa modal kerja tidak
mempunyai pengaruh terhadap laba (laba bersih) pada PT. Makmur
Agung Perkasa di Kabupaten Maros diperoleh nilai thiung lebih kecil dari
travel (0,733 < 2,776) dengan nilai signifikasinya sebesar 0,517 > 0,05
maka kesimpulan yang diambil adalah hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dinyatakan diterima.

Kata Kunci : Modal Kerja, dan Laba.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada erah globalisasi ini perusahaan berlomba-lomba
meningkatan produktivitas perusahaan yang memicu persaingan dalam
sektor industri.Perusahaan pada umumnya didirikan dengan tujuan untuk
memp untuk memperoleh keuntungan dari perusahaan itu sendiri dan
memaksimalkan kemampuan berkembang dalam persaingan agar
kelangsungan hidup perusahaan dapat bertahan dan berkembang dengan
baik.

Situasi dunia sekarang menuntut perusahaan-perusahaan yang
ada untuk  senantiasa  meningkatkan efisiensi usahauntuk
mempertahankan dan mengembangkan perusahaan dengan
pengelolaannya yang harus dilakukan secara profisional dan
memperhatikan aspek-aspek yang mendukung kelangsungan hidup
perusahaan dimasa yang akan datang. Aspek utama dalam pengelolaan
perusahaan adalah menjalangkan kegiatan operasi yaitu dengan
memperhatikan modal kerja yang digunakan yang cukup besar kecilnya
modal kerja yang digunakan tergantung pada jenis usaha
perusahaan.Jumlah modal yang baik bagi perusahaan adalah modal kerja
yang cukup dengan pengelolaan yang baik.Salah satu penyebab kerugian
dan keberhasilan suatu perusahaanadalah bagaimana perusahaan

mengelolah modal tersebut.
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Seperti yang dikatakan (Sutrisno 2000 ; 39) bahwa modal kerja
merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam
perusahaan karena tanpa modal kerja, perusahaan tidak dapat memenuhi
kebutuhan dana untuk menjalangkan aktivanya. Adanya modal kerja yang
cukup memungkinkan perusahaan dapat beruperasi seekonomis mungkin
sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan sebagai akibat adanya
krisis atau kekacauan keuangan.

Semakin tinggi modal kerja yang menggunaannya diatur untuk
membiayai pengeluaran-pengeluaran untuk kegiatan operasi perusahaan
sehari-hari, akan menguntungkan bagi perusahaan untuk beroperasi
secara efisien dan ekonomis dan perusahaan tidak mengalami kesulitan
keuangan.

Meningkatan modal kerja sangat penting dalam proses usaha,
maka diperlukan manajemen modal kerja yang sangat baik untuk jalannya
kontinuitas perusahan dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang
diperlukan untuk kelancaran jalannya perusahaan. Agar modal kerja dapat
digunakan secara efektif dan efisien, maka perlu adanya penyesuaian
antara modal kerja yang tersedia dengan kebutuhan operasi perusahaan.

Modal kerja sangat erat kaitannya dengan keuntungan atau
tingkat profitabilitas perusahaan itu sendiri diukur berdasarkan laba bersih
yang diterimah oleh perusahaan. Laba bersih menunjukkan jumlah
penjualan atau target yang dicapai perusahaan dalam satu tahun

sehingga dapat dijadikan alat ukur terhadaptingkat profitabilitas



15

perusahaan setiap tahun.

Salah satu perusahaan yang hingga saat ini masih beroperasi
secara baik dan lancar adalah PT.Makmur Agung Perkasa yang didirikan
sejak tahun 2008, sehingga saat ini tetap exis dalam menjalangkan
usahanya.

PT. Makmur Agung Perkasa beralamatkan didaerah Kab.Maros
dan berpusat di Bandung memusatkan perhatian untuk memperoleh laba
yang maksimal dan berusaha untuk mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan dengan menggunakan segala kemampuan dan sumber
daya yang tersedia yang pada akhirnya untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota karyawan perusahan juga meningkatkan
kesejahteraanmasyarakat  bersaing dan terutama  memperoleh

keuntungan yang maksimal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakan yang telah dikemukakan diatas, maka
masalah pokok dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh modal
kerja terhadap meningkatkan laba pada PT. Makmur Agung Perkasa

di Kabupaten Maros?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh
modal kerja terhadap meningkatkan laba pada PT.Makmur Agung

Perkasadi Kabupaten Maros.
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D. Manfaat Penelitian
Dari hasil peneitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

melalui antara lain:

1. Manfaat teoritis
Hasil penetian diharapkan dapat menambang pengetahuan dan
ilmu untuk memberikan perkembangan yang berkaitan dengan analisis

perputaran modal kerja untuk menilai kinerja keuangan.

2. Manfaat perusahaan
a. Bagi perusahaan

Sebagai masukan bagi pimpinan perusahan untuk mengevaluasi
dalam kebijakan meningkatan laba agar perputaran modal kerja akan
berjalan maksimal.
b. Bagi penelitian

Penelitian ini diharapkan disiplin selama mengikuti kuliah serta

sebagian kepuasan interektual.



BAB Il
TINJUAN PUSTAKA

A. Pengertian Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaa,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian pencarian dan

penyimpanan dana yang dimilili oleh organisasi atau perusahaan.

B. Modal Kerja

Modal kerja bagi setiap perusahaan adalah hal yang penting
sebab modal kerja digunakan dalam rangka membiayai aktivitas-aktivitas
operasional perusahaan.

Sutrisno (2000:39) berpendapat bahwa, modal kerja merupakan
salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan karena
tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan untuk
menjalangkan aktifitasnya.

Halim (2010;113) Modal Kerja adalah aktiva-aktiva berjangka
pendek yang digunakan untuk kepentingan sehari-hari pada suatu
perusahaan. Sesuai dengan pengertian aktiva berjangka pendek maka
modal kerja terdiri dari aktiva lancar.

Dari uraikan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

dengan modal kerja adalah sejumlah dana yang digunakan untuk
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membiayai aktivitas perusahaan dalam menghasilkan suatu pendapatan

dimana ini sesuai dengan didirikannya perusahaan.

1. Konsep Modal Kerja

Modal kerja menurut Bambang Riyanto (2008:57) dikenal 3 (tiga)
konsep modal kerja, yaitu:

a. Konsep Kuantitatif, pada konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari
dana yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam
membiayai operasinya yang bersifat rutin atau menunjukkan jumlah
dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dengan
demikian, modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari
jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut
modal kerja bruto (gross working capital). Modal kerja yang besar
menurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang besar
menurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang akan
dating, serta tidak mencerminkan likuiditas perusahaan.

b. Konsep kualitatif, dalam konsep ini pengertian modal kerja dikaitkan
dengan besarnya jumlah hutang lancar atau hutang yang harus segera
dibayar. Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar harus
disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus
dilakukan, dimana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk
membiayai operasi perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh
karena itu, modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva

lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi
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perusahaan tanpa menganggu likuiditasnya yaitu yang merupakan
kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar. Modal kerja dalam
pengertian ini sering disebut modal kerja netto (net working capital).
Definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukkan tersediahnya aktiva
lancar yang lebih besar dari pada hutang lancarnya (hutang jangka
pendek).

c. Konsep Fungsional, konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana
dalam menghasilkan pendapatan (income). Setiap dana yang
digunakan dalam perusahaan dimaksudkan untuk menghasilkan
pendapatan dari usaha pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana
digunakan untuk menghasilkan pendapatan periode ini (current

income).

2. Elemen-Elemen dan Sumber-Sumber Modal Kerja
Elemen-elemen pembentuk modal kerja adalah meliputi kas,

piutang dan persediaanmenurut (van home, 2002:313).

a. Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan unsur modal
kerja yang paling tinggi likuiditasnya yang berarti semakin besar jumlah
yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat
likuiditasnya. Tetapi suatu perusahaan yang mempunyai tingkat
likuiditas yang tinggi karena adanya kas dalam jumlah yang banyak
mencerminkan adanya over investment dalam kas atau banyak uang
yang menganggur dan berarti bahwa perusahaan kurang efisien dalam

pengelolaan kas. Jumlah kas yang relative kecil akan diperoleh profit
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yang lebih besar namun suatu perusahaan yang hanya mengejar
keuntungan tanpa memperhatikan likuiditas akhirnya perusahaan itu
akan dalam keadaan likuid apabilah sewaktu-waktu ada tagihan.

b. Piutang, dalam rangka usaha memperbesar volume penjualannya
kebanyakan perusahaan menjual produknya dengan kredit. Penjualan
kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas tetapi menimbulkan
piutang langganan dan baru kemudian pada hari jatuh temponya
terjadi aliran kas masuk (cash inflows) yang berasal dari pengumpulan
piutang tersebut. Dengan demikian maka piutang (Bambang
Riyanto,2008:85).

c. Persediaan barang atau inventory sebagai elemen utama dari modal
kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar dimana
secara  terus-menerus mengalami perubahaan (Bambang
Riyanto,2008:69).

Masalah investasi dalam inventory merupakan pembelanjaan aktif
seperti halnya investasi dalam aktiva-aktiva lainnya.Masalah penentuan
besarnya investasi atau lokasi modal dalam invebtory berpengaruhi
langsung terhadap profitabilitas pada perusahaan. Kesalahan dalam
penetapan besarnya investasi dalam inventory (persediaan) akan
menekan keuntungan.

Adanya investasi dalam persediaan yang terlalu besar
dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga,

memperbesar kemungkinan kerugian akibat kerusakan dan turunya
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kualitas sehingga semua itu akan memperkecil profitabilitas. Demikian

juga sebaliknya adanya investasi yang terlalu kecil dalam persediaan akan

berakibat menekan profitabilitas karena persediaan.

kasmir (2011;256) sumber-sumber dana untuk modal kerja dapat

diperoleh dari penurunan jumlah aktiva dan kenaikan passiva. Berikut ini

beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan, yaitu sebagai

berikut:

a.

Hasil operasi perusahaan, maksudnya adalah pendapatan atau laba
yang diperoleh pada periode tertentu. Pendapatan atau laba yang
diperoleh perusahaan ditambah dengan penyusutan.

Keuntungan penjualan surat-surat berharga, keuntungan ini juga dapat
dogunakan untuk keperluan modal kerja. Besar keuntungan tersebut
adalah selisih antara harga beli dengan harga jual surat berharga
tersebut.

Penjualan saham, yang artinya perusahaan melepaskan sejumlah
saham yang masih dimiliki perusahaan untuk dijual kepada berbagai
pihak, dan hasil atas penjualan saham tersebut dapat digunakan

sebagai modal kerja.

. Penjualan aktiva tetap, maksudnya yang dijual disini adalah aktiva

tetap yang kurang produktif atau masih menganggur, hasil dari
penjualan aktiva tetap ini dapat dijadikan uang kas atau piutang

sebesar harga jual aktiva tersebut.
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e. Penjualan obligasi, artinya perusahaan mengeluarkan sejumlah
obligasi untuk dijual kepada pihak lain, sekalipun hasil penjualan
obligasi lebih diutamakan kepada investasi perusahaan jangka
panjang.

f. Memperoleh pinjaman dari kreditur (bank atau lembaga lain), terutama
pinjaman jangka pendek dimana dalam praktiknya pinjaman terutama
yang berasal dari dunia perbankan ada yang dikhususkan untuk
digunakan sebagai modal kerja, walaupun tidak menambah jumlah
aktiva lancar.

g. Dana hiba, dana ini biasanya tidak dikenakan beban biaya
sebagaimana pinjaman dan tidak ada kewajiban pengembalian.

h. Dana lain-lain.

Dapat disimpulkan bahwa secara umum kenaikan dan penurunan
modal kerja dapat disebabkan oleh:

a. Adanya kenaikan modal (penambahan modal pemilik atau laba).

b. Adanya pengurangan aktiva tetap (penjualan aktiva tetap).

c. Adanya penambahan utang.

3. Jenis-jenis Modal Kerja
Kasmir (2011:25) dalam praktiknya secara umum, modal kerja
perusahaan dibagi kedalam dua jenis, yaitu:
a. Modal kerja kotor (gross working capital) adalah semua komponen
yang ada diaktiva lancar secara keseluruhan dan sering disebut modal

kerja. Artinya mulai dari kas, bank, surat-surat berharga, piutang,
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sediaan, dan aktiva lancar lainnya. Nilai total komponen aktiva lancar

tersebut menjadi jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan.

b. Modal kerja bersih (net working capital) merupakan seluruh komponen
aktiva lancar dikurangi dengan seluruh total kewajiban lancar (utang
jangka pendek). Utang lancar meliputi utang dagang, utang wesel,
utang bank jangka pendek (satu tahun), utang gaji, utang pajak, dan
utang lancar lainnya.

Bamang Riyanto (2008:61), modal kerja digolongkan dalam
beberapa jenis :

a. Modal kerja permanen (permanent working capital) yaitu modal kerja
yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalani
fungsinya atau dengan kata lain modal kerja secara terus menerus
diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja ini terdiri dari :

1) Modal kerja primer (primary working capital) yaitu jumlah modal
kerja. minimum yang harus ada di perusahaan demi menjaga
kontinuitas usaha.

2) Modal kerja normal (normal working capital) yaitu modal kerja yang
dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses produksi yang normal.

b. Modal kerja variabel (variable working capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal
kerja ini terdiri dari :

1) Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu modal kerja

yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi musim.
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2) Modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh oleh fluktuasi konjungtur.
3) Modal kerja darurat (emergency working capital), yaitu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak

diketahui sebelumnya.

4.Pentingnya Modal Kerja
Kasmir (2011:252) secara umum arti penting modal kerja bagi
perusahaan, terutama bagi kesehatan keuangan, yaitu sebagai berikut :

a. Kegiatan seorang manajer keuangan lebih banyak dihabiskan didalam
kegiatan operasional perusahaan dari waktu ke waktu ini merupakan
manajemen modal kerja.

b. Investasi dalam aktiva lancar cepat dan sering kali mengalami
perubahan serta cenderung labil. Sedangkan akiva lancar adalah
modal kerja perusahaan, artinya perubahaan tersebut akan
berpengaruh terhadap modal kerja.

c. Dalam praktiknya seringkali bahwa separuh dari total aktiva lancar,
yang merupakan modal kerja perusahaan. Dengan kata lain, jumlah
aktiva lancar sama atau lebih dari 50% dari total aktiva.

d. Bagi perusahaan yang relatif kecil, fungsi modal kerja amat penting.
Perusahaan kecil, relative terbatas untuk memasuki pasar dengan
modal besar dan jangka panjang. Pendanaan perusahaan lebih

mengandalkan pada utang jangka pendek, seperti utang dagang,
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utang bank satu tahun yang tentunya dapat mempengaruhi modal
kerja.

e. Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan penjualan
dengan kebutuhan modal kerja. Kenaikan penjualan berkaitan dengan
tambahan piutang, sediaan dan juga saldo kas.

Hampir semua perusahaan dalam berbagai bidang kegiatan
bisnis, mengelola modal kerja meliputi tiga aspek yaitu :

a. Kebijakan modal kerja.

b. Manajemen harta lancar.

c. Sumber pembiayaan jangka pendek.

Munawir (2011:116) memberikan beberapa manfaat modal kerja
antara lain :

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turungnya
nilai dari aktiva lancar.

b. Memungkinkan untuk membayar semua kewajiban-kewajiban tepat
pada waktunya.

c. Menjamin dimilikinya credit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya
atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

d. Memungkinkan untuk memiliki persediaan barang dalam jumlah yang
cukup melayani konsumen.

e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat-syarat

kredit yang lebih menarik bagi para pelanggannya.
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f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan lebih
efektifkarena tidak ada keslitan untuk memperoleh barang ataupun
jasa yang

dibutuhkan.

Pengendalian jumlah modal kerja yang tepat akan menjamin
kontinuitas operasi dari perusahaan secara efisien dan ekonomis.
Bilamana modal kerja terlalu besar, maka dana yang tertanam dalam
modal kerja melebihi kebutuhan, sehingga terjadilah idle fund. Padahal
dana itu sendiri sebenarnya dapat digunakan untuk keperluan lain dalam
rangka peningkatan laba. Tetapi bilamana modal kerja terlalu kecil atau
kurang, maka perusahaan akan kurang mampu memenuhi permintaan
langganan seperti membeli bahan mentah, membayar gaji pegawai dan
upah buruh ataupun kewajiban-kewajiban lainnya yang segera harus
dilunasi.

Dengan demikian kebaikan dan keburukan modal kerja dalam
perusahaan dapat dilihat sebagai berikut :

a. Kelebihan atas modal kerja mengakibatkan kemampuan laba
menurung sebagai akibat lambatnya perputaran dana perusahaan.

b. Menimbulkan kesan bahwa manajemen tidak mampu mengunakan
modal kerja secara efisien.

c. Jika modal kerja tersebut dipinjam dari bank maka perusahaan

mengalami kerugian dalam membayar bunga.
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Tetapi bilamana modal kerja cukup, akan dapat memberikan

keuntungan bagi perusahaan, seperti :

a.

Melindungi kemungkinan terjadinya krisis keuangan guna memberinabhi
modal kerja yang diperlukan.

Merencanakan dan mengawasi rencana perusahaan menjadi rencana
keuangan dalam Jngka pendek.

Menilai kecepatan perputaran modal kerja dalam arti yang menyeluruh.

. Membayar atau memenuhi kewajiban jangka pendek sesuai dengan

jatuh tempo.

Memperoleh kredit sebagai sumber dana guna memperbesar
pemenuhan kebutuhan kekayaan aktiva lancar.

Memberikan pedoman yang baik sehingga tidak terdapat keraguan

manajemen guna memperoleh efisiensi yang baik.

Kebijakan Modal Kerja

Sutrisno (2000:47-49) terdapat 3 pendekatan yang dapat diambil

oleh seorang manajer dalam kebijaksanaa modal kerja yaitu

kebijaksanaan konservatif, kebijaksanaan moderat atau hedging, dan

kebijaksanaan agresif.

1.

Kebijakan konsevatif, merupakan kebijakan dalam pemenuhan modal
kerja yang lebih banyak menggunakan sumber dana jangka panjang
dibandingkan sumber dana jangka pendek. Dalam kebijakan
konservatif modal kerja permanen dan sebagian modal kerja variabel

lainnya dipenuhi dengan sumber dana jangka pendek. Kebijaksanaan
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ini disebut konservatif karena sumber dana jangka panjang mempunyai
jatuh tempo yang lama sehingga perusahaan memiliki keleluasaan
dalam pelunasan kembali atau tingkat keamanan (margin of safety)
yang besar.

2. Kebijakan Moderat / hedging, perusahaanmembiayai aktiva dengan
dana yang jangka waktunya kurang lebih sama dengan perputaran
aktiva tersebut yaitu aktiva yang bersifat permanen dan modal kerja
permanen akan didanai dengan sumber dana jangka panjang dan
aktiva yang bersifat variabel atau modal kerja variabel atau modal kerja
variabel akan didanai dengan sumber dana janka pendek (matching
principle ).

3. Kebijakan Agresif, sebagian kebutuhan dana jangka panjang dipenuhi
dengan sumber dana jangka pendek. Pada pendekatan ini perusahaan

berani menanggung resiko yang cukupbesar.

D. Unsur-unsur Laba
Unsur-unsur laba antara lain :
1. Pendapatan
Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikkan aktiva suatu
perusahaan atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu periode
akuntansi, yang berasal dari aktivitas operasi dalam hal ini penjualan

barang (kredit) yang merupakan unit usaha pokok perusahaan.
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2. Beban

Beban adalah aliran keluar atau pengunaan aktiva atau kenaikan
kewajiban dalam suatu peode akuntasi, yang berasal dari aktivitas operasi
dalam hal ini penjualan barang (kredit) yang merupakan unit usaha pokok
perusahaan.

IAI (1994) dikutip dari chariri dan Ghozali (2001), beban (expense)
adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi
dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya
kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut

pembagian kepada penanam modal.

3. Biaya

Biaya adalah kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan untuk
barang atau jasa yang diharapkan membawah keuntungan masa ini dan
masa dating untuk organisasi.

Biaya yang telah kadaluarsa disebut beban, tiap periode beban
dikurangkan dari pendapatan pada laporan keuangan rugi-laba untuk
menentukan laba periode.

Chariri dan ghozali (2001) biaya adalah
aliran keluar (outflows) atau pemakaian aktiva atau timbulnya hutang
(kombinasi keduanya) selama satu periode yang berasal dari penjualan
atau produksi barang, atau penyerahan jasa atau pelaksanaan kegiatan

lain yang merupakan kegiatan utama suatu entitas.
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4. Untung-rugi

Kemungkinan adalah kenaikkan ekuitas atau aktiva bersih yang
berasal dari transaksi incidental yang terjadi pada perusahaan dan semua
transaksi atau kejadian yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu

periode akuntansi.Selain yang berasal dari pendapatan investasi pemilik.

5. Penghasilan

Penghasilan adalah hasil akhir penghitungan dari pendapatan dan
keuntungan dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersebut. Seperti
yang dijelaskan dalam PSAK no.23 lkatan Akuntansi Indonesi (2007)
paragraph 70 menyatakan sebagai berikut : Penghasilan (Income) adalah
arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal
perusahaan selama suatu periode bila arus masuk tersebut
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi
penanaman modal.

Selanjutnya pada paragraph 74 dinyatakan : Definisi penghasilan

meliputi baik pendapatan (revenue) maupun keuntungan (goin).

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba
Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap peningkatkan laba
yaitu sebagai berikut :
1. Biaya, biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu
produksi/jasaatau = mempengaruhi harga jual produksi yang

bersangkutan.
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2. Harga jual, harga jual produksi atau jasa akan mempengaruhi
besarnya volume penjualan produk atau jasa produksi yang
bersangkutan.

3. Volume penjualan dan produksi, besarnya volume penjualan
berpengaruh terhadap volume produksi akan mempengaruhi besar
kecilnya biaya produksi.

F. Jenis-Jenis Laba
Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu :.

1. Laba kotor adalah selisi posotif antara penjualan dikurangi retur
penjualan dan potongan penjualan.

2. Laba usaha (operasi) adalah laba kotor dikurangi harga pokok
penjualan dan biaya-biaya atas usaha.

3. Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang diperoleh setelah laba
usaha dikurangi dengan biaya bunga.

4. Laba bersih adalah jumlah laba yang diperoleh setelah adanya

pemotongan pajak.

G. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu
perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk
menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.

Pengertian laporan keuangan menurut standar akuntansi
keuangan, yaitu laporan keuangan merupakan bagian dari proses

pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi
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neraca, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam
berbagai cara seperti laporan arus kas atau laporan arus dana, catatan
juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan
laporan tersebut.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) dalam PSAK (1:07)
laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan
dari transaksi-transaksi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan.
Laporan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen vyaitu neraca,
laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan
catatan atas laporan keuangan.

Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah
kekayaan dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki.Baik jangka panjang
maupun jangka pendek.Informasi yang termuat tergambar di dalam

neraca.

H. Pengertian Neraca dan Laporan Laba Rugi
1. Neraca

Neraca adalah laporan yang berisi harta utang dan modal
perusahaan pada suatu saat tertentu.Harga yang disajikan dalam neraca
disusun berdasarkan likuiditas yaitu tingkat kecepatan harta tersebut
menjadi uang, dalam kegiatan usaha tersebut sedangkan utang disusun
atas jangka waktu pembayaran.Dan modal disusun berdasarkan

kekekalannya lamanya bertahan dalam perusahaan.
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2. Laporan laba rugi

Laba rugi adalah laporan keuangan suatu perusahaan yang
dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsure-unsur
pendapatan dan beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba
atau rugi bersih.

3. Karakter laba

Chariri dan Ghozali (2003:214) menyebutkan bahwa laba memiliki
beberapa karakteristik antara lain :

a. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi.

b. Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan prestasi
perusahaan pada periode tertentu.

c. Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan
pendapatan.

d. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya
historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan
tertentu, dan laba didasarkan pada prinsip perbandingan (matching)
antara pendapatan dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan
pendapatan tersebut.

Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya tergambar
dalam laporan laba rugi.Penyajian laba melalui laporan tersebut
merupakan fokus kinerja perusahaan yang penting. Kinerja perusahaan

merupakan hasil dari serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai
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sumber daya. Adapun salah satu parameter penilaian kinerja perusahaan

tersebut adalah pertumbuhan laba.

I. Jenis-Jenis Laba

Jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba
menurut Supriyono (2002:177) menjelaskan jenis-jenis laba yaitu :

1. Laba kotor,yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan
dengan harga pokok penjualan. Apabila hasil penjualan barang dan
jasa tidak dapat menutupi beban yang langsung terkait dengan barang
dan jasa tersebut atau harga pokok penjualan, maka akan sulit bagi
perusahaan tersebut untuk bertahan.

2. Laba dari operasi adalah selisih antara laba kotor dengan total
bebanoperasi. Laba operasi digunakan mengukur kinerja operasi
bisnis fundamental yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dan
didapat dari laba kotor dikurangi beban operasi. Laba operasi
menunjukkan seberapa efisien dan efektif perusahaan melakukan
aktivitas operasinya.

3. Laba bersih, merupakan angka terakhir dari perhitungan laba rugi
dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan dan
dikurangi dengan beban lain-lain.

Pengolongan laba dalam penetapan pengukuran laba menurut

Supriono (2002:178) adalah sebagai berikut :
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1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih
dan harga pokok penjualan bersih sebelum dikurangi beban operasi
lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan adalah laba kotor dikurangi dengan
sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan
perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak
perseroan,yaitu perolehan apabila laba operasi dikurangi atau
ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lainnya.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak, yaitu laba bersih setelah
ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi

dan dikurangi dengan pajak perseroan.

J. Pengukuran Laba

Subrianto (2000:39-40) secara periodik laba suatu badan usaha
diakui, pengukuran laba secara periodik dengan menggunakan
pendekatan sebagai berikut :

1. Pendekatan transaksi (transaction approach), dengan pendekatan ini,
laba diukur dengan mempertahankan transaksi yang terjadi.
Pengertian transaksi disini meliputi :

a. Transaksiintern, yaitu pengunaan dari aktiva.
b. Transaksi ekstern, yaitu transfer aktiva atau kewajiban dari atau ke

perusahaan.
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Keunggulan dari pendekatan ini dikemukakan oleh Eldon

Hendriksen (2000:312) adalah sebagai berikut :

a. Unsur atau komponen laba dapat diklasifikasikan dengan beberapa
cara guna memperoleh informasi yang lebih bermanfaat.

b. Laporan laba dapat dipisahkan sumber-sumbernya.

c. Memberi dasar penentuan jenis dan kuantitas aktiva atau kewajiban
di akhir periode.

d. Efisiensi bisnis perlu pencatatan transaksi eksternal atau tujuan
lain.

e. Laporan dapat dibuat bermacam-macam dan saling melengkapi.

2. Pendekatan aktivitas (Aktivity approach), menurut pendekatan ini laba
ditimbulkan karena adanya aktivitas atau kegiatan yang terjadi. Contoh
laba timbul dan diukur pada saat perencanaan, pembelian prodak dan
penjualan. Keumggulan dari pendekatan ini adalah memungkinkan
penggukuran konsep laba yang berbeda yang dapat digunakan untuk

tujuan yang berbeda.

K. Peneliti Terdahulu

Tabel 1. Penelitian terdahulu

NO. Nama Judul Penelitian Metode Analisis
1. Muhammad Idris Pengaruh Modal L. Dari perumusan regresi
(2013) Kerja Terhadap linier sederhana
Laba pada tersebut diatas maka
PT.Karya utama dapat disimpulkan
persada sakti bahwa koefisien regresi
Makassar. modal kerja terhadap

laba adalah positif dan
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searah.
2.Berdasarkan

persamaan regresi linier
yaitu Y=769,19+0,015 X
sedangkan koefisien
korelasinya r’=0,094
dan koefisien
determinasinya adalah
r’=0,8% ini  berarti
pengaruh modal kerja
terhadap laba bersih 0,8

atau 0,8 dari
perhitungan  tersebut,
maka hubungan
antaramodal kerja
terhadap
NO. Nama Judul Penelitian Metode Analisis
laba adalah lemah
karena r=0,094.
2. Aulia rahma Pengaruh Berdasarkan hasil dari
(2011) Manajemen uji-t, perputaran kas dan
Modal Kerja status perusahaan
terhadap berhubungan positif dan
Profibilitas signifikan terhadap ROI.
Perusahaan Sedangkan perputaran
(studi pada modal kerja berputaran
perusahaan negatif dan signifikan
Manufaktur PMA terhadap ROIl.  Hasil
dan PDMN yang secara simultan dengan
Terdaftar di BEI uji-f menunjukkan bahwa
periode 2004- semua variabel
2008. independen berpengaruh
signifikan terhadap ROI.
3. Faurani (2004) Pengaruh Modal Penelitian ini
Kerja terhadap menunjukkan bahwa
profibilitas pada modal kerja tidak begitu
koperasi Dharma berpengaruh  terhadap

wanita
“mandalika”
Mataram  Nusa
Tenggara Barat.

profitabilitas pada
koperasi Mandalika akan
tetap dapat juga
dipengaruhi oleh faktor
lain.
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L. Kerangka Pikir

Mengetahui dan menganalisis modal kerja yang mempengaruhi
maksimalnya jumlah laba yang diperoleh perusahaan merupakan ukuran
untuk dapat mempertahankan dan mengembangkan perusahaan. Untuk
menganalisis modal kerja dan laba digunakan data-data berupa laporan
keuangan perusahaan PT. Makmur Agung Perkasa dimaros yang terdiri
dari neraca dan laporan laba rugi, periode lima tahun terakhir.

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis, maka

kerangka konseptual atau kerangka pikir penelitian sebagai berikut :

MODAL KERJA LABA
(X) (Y)

A 4

Gambar 1. Kerangka pikir

M.Hipotesis

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang dikemukakan
sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan adalah “bahwa modal kerja
berpengaruh signifikan terhadap laba pada PT. Makmur Agung Perkasa di

Kabupaten Maros”



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang menyangkut dengan
judul penelitian ini, Maka lokasi penelitian yang dipilih adalah PT. Makmur
Agung Perkasa di Kabupaten Maros.Lokasi perusahaan ini berada
dibelang-belang kabupaten Maros sulawasi selatan.Sedangkan waktu
yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah selama 6 (enam) bulan, yaitu

mulai bulan januari sampai dengan juni 2020.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk tulisan,
argumentasi berupa gambaran umum perusahaan, maupun
informasi lisan yang menyangkut tentang perusahaan.
b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh berupa angka-angka
yang dapat dihitung dan menjadi acuan dalam penulisan ini, seperti
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi perusahaan

periode lima tahun terakhir.

2. Sumber data
a. Data primer, adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut

juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to

36
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date.Untuk mendapatkan data ini, peneliti harus mengumpulkan
secara langsung. Teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara,

diskusi terfokus (focus grup discussion-FGD).

. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari

berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua).
Data ini diperoleh dari sumber seperti, buku, laporan, jurnal, karya

ilmiah dan lain-lain.

C. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan, maka penulis mengadakan

penumpulan data sebagai berikut :

1. Penelitian kepustakaan (library research). Yaitu suatu teknik penelitian

dengan cara mempelajari literatur dan bahan-bahan lainnya yang ada

hubungannya dengan masalah yang dibahas.

2. Penelitian lapangan (field research). Yaitu suatu metode yang

dipergunakan dalam tahapan penelitian langsung terjun kelapangan

menggunakan teknik yaitu :

a.

Pengamatan (observation), yaitu suatu teknik yang dilakukan dalam
penelitian untuk mengamati objek yangditeliti.

Wawancara (interview), Yaitu tanya jawab yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi.

Dokumentasi yaitu dokumen-dokumen yang diambil di tempat

penelitian.



41

D. Metode Analisis1

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah
regresi linier sederhana, untuk menghitung besarnya pengaruh secara
kuantitatif dan suatu perubahan kejadian variabel X terhadap kejadian
lainnya (variabel Y). Selain, mengunakan pengujian hipotesis yang terdiri
atas analisis koefisien determinasi.

Analisis regresi sederhana dari buku statistik (J.Suoranto 2008)
untuk mengetahui nilai ramalan pengaruh biaya operasional (X) terhadap
laba (Y) dengan menggunakan formula sebagai berikut:

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan pada
pembahasan sebelumnya, maka digunakan metode analisis sebagai

berikut :

1. Modal kerja

Modal kerja = Aktiva Lancar — Hutang Lancar

2. Analisis regresi linier

sederhana untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap laba
dengan menggunakan rumus :

Y=a+hbX

Keterangan :
Y = Laba.
X = Modal Kerja.
a = Nilai Konstanta.

b = Koefisien regresi.
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a. Penentuan koefisien koselasi dan koefisien determinasi
Riduwan dan Engkos (2008:61) koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui darajat hubungan antara variabel bebas (independen
variable-X) dengan variabel terikat (dependen variable-Y).Sedangkan
koefisien determinasi menyatakan besar kecilnya sumbangan atau
kontribusi variabel X terhadap Y. Koefisien determinasi adalah kuadrat
dari koefisien korelasi yang dikalikan dengan 100%.
b. Pengajuan hipotesis dengan menggunakan Uji T
Penguijian ini digunakan untuk mengetahui apakah m odal kerja
mempunyai pengaruh signifikan terhadap laba perusahaan.Untuk
pengujian hipotesis dengan uji T ini terlebih dahulu dilakukan langka
sebagai berikut :
c. Menentukan hipotesis.
Ho = Modal Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap laba pada
PT. Makmur Agung Pustaka di Maros.
Ha = Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap meningkatkan laba
pada PT. Makmur Agung Perkasa di Maros.
d. Penentuan tingkat signifikansi.
Menarik Ttabel keputusan dengan model.
Jika Thiung <Ttabel, maka Ho diterima dan Hiditolak.
Jika Thiung>, Travemaka Ho ditolak dan Hiditerima.
Jika tingkat signifikansi t > 0,05, maka Ho diterima dan Hi ditolak.

Jika tingkat signifikansa t <0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai variabel yang
akan diteliti, maka dikemukakan definisi operasional sebagai berikut:

1. Modal Kerja adalah jumlah dana dan keseluruhan aktiva yang dimiliki
perusahaan yang digunakan selama satu periode akuntansi guna
membiayai aktivitas operasi perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan jangka pendek (current income).

2. Laba adalah keuntungan atau kenaikan aktiva bersih atas kegiatan-
kegiatan perusahaan berupa penjualan setelah dikurangi berbagai

beban-beban yang harus dibayar oleh perusahaan.



BAB IV
GAMBAR UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat PT.Makmur Agung Perkasa

PT. Makmur Agung Perkasa maros didirikan pada tahun 2008,
yang berkantor pusat di Bandung, jawa barat tepatnya di Jin.Terusan
Pasirkoja No.242 Bandung Indonesia yang memproduksi marmer terbesar
diindonesia.

PT.Makmur Agung Perkasa memiliki produk yang bervariasi
dengan batu dan bahan-bahan yang berkualitas untuk memenuhi
permintaan konsumen, serta harga yang konpetitip dan pelayanan yang
dapat diandalkan, sedangkan pertimbangan di pabrik PT.Makmur Agung
Perkasa terletak di Makassar, yang berolakasi dikelurahan Bontoa

Kec.Bontoa Kab.Maros.

B. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi perusahaan bagian manajemen yang paling
penting, artinya proses pengelolaan suatu perusahaan khususnya dalam

bidang pertambangan. Dalan ~*7aktur organisasi bertujuan untuk
mengatur setiap personil (te sehingga masing-masing dapat
melaksanakan kerja dan tanggung jawabnya terhadap tugas yang
diberikan.

Dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka target

produksi dapat dicapai sesusai dengan jangka waktu yang di tentukan.
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Gambar 2.Struktur Organisasi PT.Makmur Agung Perkasa
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1. Visi PT.Makmur Agung Perkasa
a. Menjadi good corporate citizen dengan posisi keuangan yang
bagus.
b. Menjadi perusahaan yang menyidiakan produk batu alam
dengan kualitas terbaik dan harga bersaing.
c. Menjadi perusahaan mamer yang handal, profesional, dan
terpercaya.
2. Misi PT.Makmur Agung Perkasa
a. Memberikan pelayanan terbaik untuk mendapat kepuasan
pelangan akan kualitas hasil kerja kami.
b. Meningkatkan kinerja dan kualitas sumber daya manusia untuk
memperoleh hasil kerja yang maksimal.

c. Memperhatikan kesejahterahan karyawan.
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BAB V
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dengan diperolehnya laporan keuangan, maka diharapkan
laporan keuangan bisa membantu dalam tujuan untuk menghindari
analisis yang keliru dalam melihat kondisii perusahaann. Dimana tujuan
laporan keuangan agar pembuatan keputusan tidak menderita kerugian
atau paling tidak mampu menghindarkan kerugian yang lebih besar,
semua keputusan harus didasarkan pada informasi yang lebih lengkap
dan penting.

Laporan keuangan PT.Makmur Agung Perkasa Dikabupaten
Maros yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca dan laporan
laba rugi periode 2015 sampai dengan 2019. Neraca menunjukkan posisi
keuangan atas aktiva, utang dan ekuitas pemegang saham perusahaan
pada periode tahun dan laporan laba rugi menunjukkan penghasilan dan
biaya operasi, bunga, pajak dan laba bersih yang diperoleh suatu
perusahaan.

Pada penelitian ini untuk jenis modal kerja yang digunakan adalah
modal kerja bersih (net working capital) yang merupakan seluruh
komponen aktiva lancar dikurangi seluruh total kewajiban lancar (utang

jangka pendek.
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1. Modal Kerja

Tabel 3. Jumlah aktiva lancar dan persentase perkembangan 2015-
2019 PT.Makmur Agung Perkasa dikabupaten maros.

Tahun Aktiva Il_ancar Perkembangan
(rupiah) (%)
2015 4,296,449,687 -
2016 5,793,067,044 34,83
2017 7,384,426,794 27,47
2018 9,528,302,415 22,50
2019 11,336,003,960 1,80

Sumber data diolah: 2020

Dari tabel 4 diatas menunjukkan bahwa posisi keuangan
perusahaan dari aktiva lancar pada tahun 2015 sampai dengan 2019
secara keseluruhan mengalami peningkatan setiap tahunya. Pada tahun
2016 mengalami peningkatan sebesar 34,83 karena uang muka pajak
menurung dan mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 27,47%.
Selanjutnya pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 22,50 dan
pada tahun 2019 kembali mengalami peningkatan aktiva lancar sebesar

1,80%.

Adapun posisi laporan keuangan pada hutang lancar perusahaan

2015 sampai 2019 sebagai berikut :

Tabel 4. Jumlah hutang lancar dan persentase perkembang 2015-
2019 PT.Makmur Agung Perkasa di kabupaten maros.

Hutang Lancar Perkembangan
Tahun (rupiah) (%)
2015 988,840,762 -
2016 1,087,414,,238 0,90
2017 1,192,687,042 0,88
2018 1,321,186,757 0,97
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\ 2019 \ 1,422,520,755 \ 101,33 \
Sumber: Data diolah 2020

Dilihat pada tabel 4 mengenai laporan keuangan pada aktiva
lancar pada PT.Makmur Agung Perkasa tahun 2015-2019. Dengan jumlah
hutang lancar pada tahun 2015 sebesar 988,840,762 mengalami
peningkatan sebesar 0,90% pada tahun 2016 vyaitu sebesar
1,087,414,238. Kemudian mengalami peningkatan hutang lancar sebesar
0,88% pada tahun 2017 yaitu sebesar 1,192,687,042. Selanjutnya pada
tahun 2018 kembali mengalami kenaikan sebesar 0,97% yaitu sebesar
1,321,186,755. Pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar
101,33% yaitu sebesar 1,422,520,755.

Modal kerja menggunakan data dari laporan keuangan
PT.Makmur Agung Perkasa yaitu dari neraca perusahaan, untuk

menghitung modal kerja maka digunakan rumus:

Modal Kerja=Aktiva Lancar-Hutang Lancar

1. Modal Kerja 2015= 4,296,449,687-988,840,762
= 3,307,608,925

Dari hasil perhitungan di atas, maka modal kerja pada PT.Makmur
Agung Perkasa diperoleh pada tahun 2015 sebesar RP.4,295,847,226.

2. Modal kerja 2016  =5,793,067,044 — 1,087,414,238
=4,705,925,806

Dari hasil perhitungan di atas, maka modal kerja pada PT.Makmur
Agung Perkasa pada tahun 2016 sebesar RP.4,705,925,806.

3. Modal kerja 2017  =7,384,426,794 — 1,192,687,042
= 6,191,739,752
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Dari hasil perhitungan di atas, maka modal kerja pada PT.Makmur
Agung Perkasa pada tahun 2017 sebesar RP.6,191,739,752

4. Modal kerja 2018  =9,528,302,415 - 1,321,186,757
=8,207,115,658

Dari hasil perhitungan di atas, maka modal kerja pada PT.Makmur
Agung Perkasa pada tahun 2018 sebesar RP.8,207,115,658

5. Modal kerja 2019 =11,336,003,960 — 1,422,520,755
=9,913,483,205

Dari hasil perhitungan di atas, maka modal kerja pada PT.Makmur
Agung Perkasa pada tahun 2019 sebesar RP.9,913,483,205

Tabel 5. Modal kerja PT.Makmur Agung Perkasa

Tahun ModaI_Kerja Perkembangan
(rupiah) (%)

2015 3,307,608,925 -

2016 4,705,925,806 42,28

2017 6,191,739,752 23,99

2018 8,207,115,658 8,20

2019 9,913,483,205 9,91

Sumber: data diolah 2020

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa modal kerja dalam lima
tahun terakhir pada PT. Makmur Agung Perkasa di kabupaten Maros
mengalami peningkatan lima tahun terakhir ini. Pada tahun 2015 sebesar
3,307,608,925, kemudian pada tahun 2016 sebesar 4,705,925,806
mengalami peningkatan sebesar 42,28%, selanjutnya ditahun 2017
sebesar 6,191,739,752 mengalami kenaikan hutang lancar sebesar
23,99%, berikutnya pada tahun 2018 sebesar 8,207,115,658 mengalami

kenaikan sebesar 8,20% disebabkan oleh kenaikan aktiva lancar, pada
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tahun 2019 sebesacr 9,91% dan merupakan modal kerja terbesar selama

lima tahun terakhir.

1. Laba Perusahaan
Laba merupakan laporan yang menunjukkan hasil usaha dan
biaya-biaya selama peroide akuntansi, dalam perusahaan laba
berperan sebagai penanda bahwa usahanya mendapat penilaian
dan imbalan tinggi. Laba yang digunakan dalam analisis ini adalah
laba bersih perusahaan yaitu laba kotor setelah dikurangi semua

biaya-biaya.

Tabel 6.Laba PT. Makmur Agung Perkasa di Kabupaten Maros

Tahun Laba persih Perkembangan
(rupiah) (%)

2015 1,293,311,001 -

2016 1,480,947,355 1,48

2017 2,127,345,264 2,12

2018 1,804,171,266 1,80

2019 1,581,310,595 1,58

Sumber: data diolah 2020

Data tabel 5. Dapat dilihat bahwa laba bersih selama lima tahun
mengalami fluktuasi dari tahun 2015-2019 padfa PT. Makmur Agung
perkasa di Kabupaten maros. Pada tahun 2016 sebesar
1,293,311,001atau sebanyak 1,48%, kemudian pada tahun 2017 kembali
mengalami kenaikan sebesar 2,127,345,264 atau sebanyak 2,12%
Selanjutnya pada tahun 2018 laba bersih mengalami penurunan sebesar

1,80% dan merupakan kenaikan tertinggi selama lima tahun. Pada tahun
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2019 kembali mengalami kenaikan sebesar 1,581,310,595 atau sebanyan

1,58%.

2. Pengaruh Modal KerjaTerhadap Laba
Untuk mengetahui modal kerja terhadap laba maka digunakan rumus

regresi sederhana:

Y=a +bx

Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk meramalkan
(mempredikasi) variabel terikat (Y) bila variabel bebas (X) diketahui

dalam hal ini dapat dilihat menggunakan SPSS Statistics Versi 22.

Tabel 7. Persamaan regresi sederhana dengan menggunakan program

SPSS Statistics Versi 22

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1352221137.60
9 443525903.416 3.049 .055
modal kerja .047 .064 .390 .733 517

a. Dependent Variable: laba

Berdasarkan hasi perhitungna analisis koefisien regresi tersebut
diatas dapat diketahui nilai konstanta (a) 1352221137,60 dan koefisien
regresi (b) 0,047 maka persamaan regresinya adalah:

Y =1352221137,60+ 0,047 X
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Berdasarkan hasi persamaan regresi tersebut diperoleh nilai
konstan (a) sebesar 1352221137,60 yang diasumsikan jika tidak ada
perubahan atau pergeseran pada komponen-komponen modal kerja X
maka nilai laba (Y) yang diperoleh sebesar 0,047 kemudian dengan
koefisien regresi (b) sebesar 0,047 menunjukkan bahwa setiap
penambahan modal kerja RP.1,. akan memberikan kenaikan laba sebesar
RP. 0,047.

3. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi dengan simbol (r) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar derajat hubungan antara variabel bebas yaitu modal
kerja dan variabel terikat yaitu laba bersih. Maka dari data-data yang
telah diperoleh dalam kegiatan penelitian selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan program SPSS Statistics 22.

Tabel 8. Koefisien korelasi dengan menggunakan program SPSS
Statistics Versi 22.

Correlations

modal kerja laba
modal kerja Pearson Correlation 1 390
Sig. (2-tailed) 517
N 5 5
Laba Pearson Correlation 390 1
Sig. (2-tailed) 517
N 5 5

Sumber: data diolah 2020



54

Dari perhitungan koefisien korelasi diatas menunjukkan nilai r
sebesar 0,390 dimana r merupakan derajat hubungan antara modal kerja
sebagai variabel bebas (X) terhadap laba sebagai variabel terikat (Y),
sehingga nilai sebesar 0,390 menunjukkan bahwa hubungan antara modal
kerja (X) terhadap laba (Y) memiliki tingkat hubungan yang cukup dan

positif berada diposisi 0,39— 0,599.

4. Koeefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar kecilnya

tingkat persentasi sumbangan variabel bebas yaitu modal kerja (X)
terhadap variabel terikat yaitu laba (Y) pada PT. Makmur Agung
Perkasa di Kabupaten Maros dengan perhitungan koefisien
determinasi sebagai berikut:

Tabel 9. Koefisien Determinasi dengan menggunakan program SPSS

Statistics Versi 22.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std.Error of the
Square Estimate
1 .460- 212 -.051

a. Predictors (Corstant), modal kerja
Sumber : data diolah 2020
Hasil perhitungan yang dihasilkan di atas menunjukkan nilai
koefisien determinasi r’sebesar 0,212 atau 21,2% hal ini menunjukkan
bahwa ada kontribusi sebesar 21,2%. Artinya pengaruh modal kerja

terhadap (X) terhadap laba (Y) sebesar 21,2% dan sisanya yaitu 78,8%
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain atau variabel lain diluar variabel yang

dimaksudkan dalam penelitian ini.

5. Pengujian Hipotesis Dengan Uji-t
Dalam menarik kesimpulan apakah variabel bebas yaitu modal
kerja memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat yaitu laba
(laba bersih) harus dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan

Uji-t dengan menggunakan program SPSS Statistics Versi 22.

Tabel 10. Uji thiung dengan menggunakan program SPSS Statistics Versi
22.

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model

B

Std. Error

Beta

Sig.

1

(Constant)

1352221137.60

443525903.416 3.049

9

.047 .064 .390 .733

modal kerja

.055

517

a. Dependent Variable: laba

Sumber: data diolah 2020

Dengan tingkat signifikan 5% (a = 0.05) dengan derajat

kebebasan (dk) = (n — 1) = 4, maka diperoleh nilai thitung | S€ebesar 0,733
kemudian dilihat dari hasil perhitungna diatas diperoleh twabel Sebesar
2,776. Maka diketahui nilai thitung lebih kecil dari ttavel (0,733 < 2,776)
sebesar 0,517> 0,05 menunjukkan tidak

dengan signifikasinya

berpengaruh signifikan antara variabel X dan Y. Maka kesimpulang yang
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dapat adalah bahwa adalah bahwa pariabel bebas yaitu modal kerja tidak
mempunyai pengarug terghadap variabel variabel terikat yaitu aba (laba
bersih) dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

nyatakan ditolak.

A. Pembahasan

Dengan menggunakan data-data yang berasal dari laporan
keuangan PT. Makmur Agung Perkasa di Kabupaten Maros yaitu laporan
keuangan dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi diperoleh atas
modal kerja terhadap laba (laba bersih) melalui beberapa analisis-analisis
uji statistik yaitu analisis regresi linear sederhana, analisis koefisien
korelasi, koefisiendeterminasi dan pengujian hipotetisis uji t.

Dalam hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh
persamaan regresi Y = 1352221137,60 + 0,047 X, yang berarti nilai
konstan (a) sebesar 1352221137,60 yang diasumsikan jika tidak ada
perubahan atau pergeseran pada komponen-komponen modal kerja X
maka nilai laba (Y) yang diperoleh sebesar 0,047 kemudian dengan
koefisien regresi (b) sebesar 0,047menunjukkan bahwa setiap
penambahan modal kerja RP.1,. akan memberikan kenaikan laba sebesar
RP. 0,047.

Koefisien korelasi hubungan antara modal kerja terhadap laba

PT.Makmur Agung Perkasa di Kabupaten Maros menunjukkan bahwa
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hubungan antara modal kerja (X) terhadap laba (Y) memiliki tingkat
hubungan yang cukup dan positif sebesar 0,390.

Pada persentase koefisien determinasi sebesar 21,2% yang
berarti kontribusi modal kerja (X) terhadap laba (Y) PT.Makmur Agung
Perkasa sebesar 21,2% dan sisanya 78,8% dipengaruhi oeh faktor-faktor
lain atau variabel lain diluar variabel yang dimaksudkan dalam penelitian
ini.

Berdasarkan hasil analisis uji tdiperoleh ni;ai thitung lebih kecil dari
travel ( 0,733 < 2,776) dengan nilai signifikasinya sebesar 0,517 > 0,05
menunjukkan bahwa tidak berpengaruh signifikan. Maka kesimpulan yang
diambil adalah bahwa modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
laba dengan kata lain hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

dinyatakan ditolak.
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

1. Penelitian yang dengan judul pengaruh modal kerja terhadap
labapada PT.Makmur Agung Perkasa di Kabupaten Maros
menunjukkan persamaan regresi linear sederhana yang
diasumsikan bahwa setiap kenaikan modal kerja RP.1,. maka laba
akan mengalami kenaikan sebesar RP. 0,047.

2. Koefisien korelasi hubungan antara modal kerja terhadap laba pada
PT.Makmur Agung Perkasa di Kabupaten Maros menunjukkan
bahwa hubungan antara modal kerja (laba) terhadap laba memiliki
tingkat hubungan yang cukup dan positif sebesar

3. Koefisien determinasa menunjukkan pengaruh modal kerja (X)
terhadap laba (Y) sebesar 21,2% dan sisanya tersebut merupakan
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar dari variabel yang dalam
penelitian ini yaitu biaya operasional perusahaan seperti gaji
pegawai, pembelian angkutan, peralatan angkutan dan sebagainya.

4. Dengan melakukan uji hipotesis melalui uji t ditarik kesimpulan
akhir bahwa modal kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap laba
pada PT.Makmur Agung Perkasa di Kabupaten maros hal ini
dibuktikan nilai thiung lebih kecil dari travel dengan nilai signifikasi lebih
besar dari standar signifikasi yang ditentukan srehingga hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan ditolak.
55
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan:

1. Perlunya penggunaab modal kerja perusahaan harus dikelola
dengan baik agar laba yang diperoleh sesuai dengan modal kerja
yang dikeluarkan sehingga perusahaan tidak mengalami
penurunan atau kemunduran.

2. Perusahaan dalam melakukan penggunaan dana harus
dilaksanakan secara efektif dan selektif melakukan perencanaan
anggaran penggunaan dana, hal ini guna memaksimalkan
perputaran dana demi memaksimalkan laba yang dihasilkan.

3. Pengelolaan sumber daya dengan baik akan mendatangkan

keuntungan bagi perusahaan itu sendiri.
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